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ABSTRAK 

Imran Kamil, 2021. Suasana Pasar Ternak dan Tradisi Marosok Jual Beli Hewan 

Ternak dalam Karya Seni Lukis Realis 

  

Tradisi marosokamerupakan salah satu tradisi unik yang ada di Sumatera 

Barat. Tujuan dari penciptaan karya akhir ini untuk memvisualkan kegiatan 

transaksi jual beli hewan ternak. Tradisi ini dimulai ketika pembeli telah 

menemukan ternak yang cocok, maka akan terjadi tawar menawar harga ternak. 

Tawar-menawar harga dilakukan dengan cara marosok atau meraba tangan satu 

sama lain yang ditutupi benda supaya tidak terlihat oleh orang lain. 

 Metode yang digunakan dalam proses penciptaan karya akhir ini  adalah: 1 

Persiapan, 2 Elaborasi, 3 Sintesis, 4 Realisasi Konsep, 5 Penyelesaian. 

 Hasil dari visualisasi dari tradisi marosok dalam jual beli hewan ternak 

penulis membuat sepuluh karya dengan judul : Pasar Ternak Muaro Paneh, 

Mengikat Sapi, Toke, Marosok, Uang panjar, Menunggu Pembeli, Perdebatan, 

Mematut Ternak, Bawa Pulang, Memuat Ternak. 

 

Kata Kunci : Tradisi, Marosok, Seni Lukis, Realis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pasar ternak di Sumatera Barat tidak hanya menjadi tempat jual hewan 

ternak, pasar ternak biasanya ramai dan dipenuhi suara hewan ternak,seperti 

sapi kerbau dan kambing. Pedagang dan pembeli berkumpul untuk 

melakukantransaksi jual beli. Suasana pasar ternak sangat khas dan 

menggambarkan kehidupan masyarakat Minangkabau. 

  Marosok berasal dari kata rosok, yang artinya pegang atau raba. 

Marosok disinonimkan dengan bahasa Indonesia yaitu  memegang atau 

meraba, yang berarti tawar menawar di balik kain penutup tangan. Istilah 

marosok dalam bahasa Indonesia adalah meraba atau saling berjabat tangan 

dengan memainkan jari yang ditutup dengan kain sarung atau benda yang 

dapat menutup kedua tangan yang melakukan transaksi untuk menentukan 

harga. Proses jual beli biasanya dilakukan secara terbuka dengan menentukan 

harga terang-terangan. Agar kedua belah pihak, pembeli dan penjual sepakat 

dengan harga yang sudah didiskusikan. Namun berbeda halnya proses jual 

beli hewan yang ada di Sumatera Barat. 

Masyarakat Minangkabau memiliki tradisi unik dalam jual beli hewan 

ternak yaitu, tradisi marosok. Kebiasaan ini sudah dimulai sejak zaman raja-

raja di Minangkabau dan diterima sejak turun temurun. Mungkin terdengar 

aneh bagi sebagian orang dalam jual beli hewan ternak, karena melibatkan 

dua orang penjual dan pembeli dengan bahasa isyarat yang tidak akan 
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diketahui oleh orang lain. Penjual dan pembeli itu tidak secara terbuka 

mengungkap harga hewan ternak, termasuk tawar-menawar harga yang 

disepakati namun dilakukan dengan bersalaman dan memainkan jari-jemari 

tangannya, hanya penutup tangan yang menjadi saksi. Namun inilah tradisi 

turun-temurun diberlakukan meski zaman sudah mengenal telepon genggam. 

Terlihat unik jual beli ternak yang penulis lihat di pasar ternak Muaro 

Paneh, Kecamatan Bukit Sundi, Kabupaten Solok, Sumatera Barat, tiap hari 

senin. Keunikan ini bukan lantaran pasar yang dibuka pada hari Senin, 

melainkan tingkah laku para pelaku di pasar tersebut yang lain dari yang lain. 

Soalnya, aktifitas di pasar Muara Panas jauh dari keramaian dan keterbukaan. 

Pada pasar ternak ini  tradisi marosok masih sangat kental dan terus 

dilestarikan walaupun sudah mulai memudar karena globalisasi ini. Banyak 

cara jual beli yang memanfaatkan teknologi seperti internet, telepon, dan 

iklan yang dilakukan banyak orang pada saat ini. 

Untuk  pembeli sapi, berat sapi tidak ditentukan dengan timbangan. Di 

pasar ternak ini, semua timbangan tidak memiliki fungsi, harga sapi hanya 

berdasarkan pengamatan persoalan berat sapi di kesampingkan. Jika cocok, 

transaksi terjadi. Tangan yang ditutup dengan sarung, baju, kopiah, atau 

benda lain yang dapat menutup tangan keduanya. Tujuannya agar orang lain 

tidak melihat proses-proses transaksi tersebut. Dengan begitu, harga ternak 

hanya diketahui antara penjual dan pembeli. 

Saat tawar-menawar berlangsung, penjual dan pembeli saling 

menggenggam atau memegang jari, sesekali mereka menggoyangkan 
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tangannya ke kiri dan ke kanan. Jika transaksi berhasil, setiap tangan saling 

melepaskan. Sebaliknya jika harga belum cocok, tangan tetap menggenggam 

erat tangan yang lain seraya menawarkan harga baru yang disepakati. 

Dalam marosok, setiap jari melambangkan angka puluhan, ratusan, 

ribuan, bahkan jutaan rupiah. Misalkan, pedagang ingin menjual ternaknya 

seharga Rp. 6.400.000, maka dia akan memegang telunjuk pembeli yang 

melambangkan sepuluh juta rupiah. Setelah itu, empat jari yang lain 

digoyangkan ke kiri, ini berarti Rp. 10.000.000, dikurangi Rp. 4.000.000. 

Sedangkan untuk menunjukkan Rp. 400.000, empat jari yang digoyangkan 

tadi digenggam dan dihentakkan. Bila disepakati, transaksi berakhir dengan 

harga Rp. 6.400.000. Jika pembeli ingin menawar seharga Rp 6.200.000, 

maka orang tersebut cukup menggenggam jari dan menggoyangkan ke kiri, 

kalau ingin ditambahkan Rp.50.000 lagi, pemilik ternak akan memegang satu 

ruas  jempol si pembeli sambil mematahkannya ke bawah, maka harga ternak 

itu menjadi Rp 6.250.000. 

Sebagaimana yang dituturkan oleh Ervan Sutan Pamuncak wawancara 

tanggal 2 April 2018, bahwa: 

“Maksudnya saat transaksi tawar-menawar hanya dilakukan penjual dan 

pembeli saja yang mengetahui dan tidak ada orang lain mengetahui. 

Tujuannya, agar tidak terjadi himpit-menghimpit harga oleh pembeli 

lain karena mereka juga menyukai ternak yang sama. Dengan 

kesepakatan yang telah di buat itu saling berlapang hati, bahwa rezeki 

sudah diatur oleh Allah”.  

 

Memang pada dasarnya dalam sistem jual beli sering terjadi politik 

monopoli yang membuat pedagang kecil menjadi rugi. Transaksi monopoli 

perdagangan ini sudah ada sejak lamanya dari zaman Belanda masuk ke 
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Indonesia, dan itu menjadi turun-temurun sampai saat ini bagi sebagian 

masyarakat Indonesia. Pasar ternak dan tradisi marosok tetap menjadi bagian 

penting dari kehidupan masyarakat Minangkabau. 

Dalam tradisi ini sangatlah baik dalam dunia perdagangan dan dapat 

menjadi contoh yang baik dalam dunia perdagangan. Tidak adanya saling 

mencurigai dalam marosok ini, saling himpit-menghimpit harga pun tidak 

ada, walaupun para pembeli menyukai satu ternak tersebut. Ini sebagai contoh 

bahwasanya dalam dunia perdagangan tidak boleh saling tinggi-meninggikan 

harga dan saling hujat-menghujat, demi mendapatkan sesuatu yang 

diinginkan. Kalau orang lain sudah lebih dulu membeli sapi yang juga kita 

sukai. Pembeli  yang lain melapangkan hati dan tidak meninggikan harga dari 

orang yang sudah duluan menawar ternak tersebut. Hal yang demikian 

tergambar dalam tradisi marosok, yang sudah diwariskan oleh raja-raja 

Minangkabau terdahulu. Untuk itu penulis memilih corak realis dengan 

tujuan tradisi marosok dapat diungkap secara nyata. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah ini adalah 

bagaimana memvisualkan prosesi tradisi marosok dalam transaksi jual beli 

ternak yang berlangsung di pasar ternak Muaro Paneh. 

C. Orisinalitas 

Dalam proses menciptakan karya ini penulis akan menciptakan karya 

lukis dengan aliran realis. Kemudian berusaha memberikan perbedaan dari 

karya yang sudah pernah ada, dan tidak menjiplak langsung karya seniman 

yang menjadi sumber rujukan. Berikut karya yang akan menjadi acuan  
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Gambar 1. Pasar Sapi 

Karya Sudiyanto Pandji Wiryoatmodjo Oil on canvas 

https://pandjipainting.wordpress.com/2010/03/.../spirit-hitam-putih 

 

Sudiyanto Pandji Wiryoatmojo lahir di Kediri April 1952, ia adalah 

seorang pelukis Indonesia. Menggambar sudah digemarinya sejak kecil 

dengan mengambil objek pemandangan di sekitar pabrik gula dan wayang. 

Sudiyanto Pandji Wiryoatmodjo mempunyai karakter tersendiri dari pelukis 

lain yaitu dari segi pewarnaan latar belakang sedikit agak kurang jelas dan 

dari bentuk objeknya tidak detail. Seperti karya di atas yang berjudul Pasar 

Sapi penggarapan bentuk sapi dan manusia yang ramai yang menggambarkan 

keadaan pasar ternak, tetapi objek tersebut tidak detail dan terkesan  menyatu 

dengan latar belakangnya. 

Namun penulis lebih memilih corak sendiri, karena ingin menghadirkan 

sebuah ciri khas dan idealis penulis. Kesamaan karya lukis penulis dengan 

Sudiyanto Pandji Wiryoatmojo yaitu dari segi pewarnaan latar belakang yang 

terkesan menyatu dengan objek. Perbedaan karya penulis dengan karya 

Sudiyanto Pandji Wiryoatmojo pewarnaanya lebih banyak menampilkan 

https://pandjipainting.wordpress.com/2010/03/.../spirit-hitam-putih
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objek dan tidak detail salah satu objeknya dan dan sedikit pencahayaan di 

bagian tertentu. Sedangkan penulis lebih banyak memberikan pencahayaan 

pada objek agar terlihat kontras dari latar belakanganya dan juga memilih 

objek utama dengan detail agar terlihat aksentuasi dari karya penulis. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan penciptaan karya akhir ini yaitu bagaimana memvisualkan 

suasana pasar ternak dan tradisi marosok pada jual beli hewan ternak di 

pasar Muaro Paneh, Kabupaten Solok, sebagai ide dalam karya seni lukis 

realis. 

2. Manfaat 

a. Diri sendiri : Untuk menambah pengetahuan penulis untuk mempelajari 

bagaimana tradisi marosok pada jual beli hewan ternak melalui 

wawancara, buku, media elektronik, dan lainnya. 

b. Masyarakat : Untuk dapat mengetahui dan memahami transaksi jual 

beli hewan ternak, sebagai pengayaan serta menambah ide baru dalam 

dunia seni khususnya seni rupa. 

c. Lembaga : Memberikan informasi mengenai bagaimana tradisi marosok 

pada jual beli hewan ternak. 

 

 



54 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tujuan dalam penciptaan karya lukis ini untuk memvisualisasikan 

suasana pasar ternak dan tradisi marosok di Pasar Muaro Paneh, Kabupaten 

Solok dalam karya seni lukis realis. Kegiatan marosok merupakan tradisi di 

Minangkabau salah satunya yang berada di pasar Tradisional Muaro Paneh 

Kabupaten Solok dapat dijadikan sebagai objek dalam karya seni lukis. 

Penggunaan tradisi marosok sebagai sistem transaksi jual beli ternak akan 

menghindari adanya persaingan harga antara sesama pedagang ternak, karena 

tawar-menawarnya dilakukan dengan tertutup sehingga tidak ada yang tahu 

kisaran harga yang sedang diperdebatkan. 

Dengan adanya karya akhir penulis menampilkan sepuluh karya lukisan 

realis bertemakan tradisi marosok pada jual beli hewan ternak di pasar 

tradisional Muaro Paneh, Kabupaten Solok. Bertujuan mengingatkan kembali 

kepada masyarakat bagaimana cerita dari kesepuluh lukisan yang terkait satu 

dengan yang lainnya, dan kegiatan tradisi yang menyangkut tentang kegiatan 

marosok dalam transaksi jual beli ternak. Adapun judul karya yang 

ditampilkan adalah : Pasar Ternak Muaro Paneh, Mengikat Sapi, Toke, 

Marosok, Uang Panjar, Menunggu Pembeli, Perdebatan, Mematut Ternak, 

Bawa Pulang, Memuat Ternak.  
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B. Saran  

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan dalam penulisan Karya 

Akhir ini  ialah masyarakat nantinya terlebih generasi muda dapat mengetahui 

transaksi marosok dalam jual beli hewan ternak dan dapat mempertahankan 

nilai-nilai budaya yang terdapat pada transaksi ini. Sebagai mahasiswa 

hendaknya selalu memicu kreativitas dalam berkesenian, dapat 

mempertahankan dan melestarikan budaya Minangkabau. 

Dalam pelaksanaanya tentu banyak hambatan yang penulis alami dalam 

berkarya. Terkadang ide dan proses berkarya terhambat. Dengan bantuan dan 

masukan pembimbing maka hambatan tadi dapat teratasi, dimulai dari 

pengembangan ide, penulisan dan proses berkarya dan hal-hal yang lainnya. 
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